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Abstract: 

Ideally freshmen can adjust to the academic demands of higher education. In addition, freshmen also need 

to adjust to life as a student university. The inability to adjust in the early days of being a student university 

has the potential to cause psychological conditions that are not conducive, so that freshmen tend to be at a 

low level of happiness. This condition if left unchecked can reduce academic achievement and 

ineffectiveness in living life. The purpose of this research is to describe the happiness of freshmen. This 

research involved 314 freshmen of the Faculty of Education, Universitas Negeri Padang (UNP) as 

respondents. The research instrument used is the Happiness Scale. Analysis of the research data used is 

quantitative descriptive analysis. The results of this study indicate that overall the average value of the 

happiness level of freshmen is 54.94 with an ideal score of 80. Furthermore, the percentage value of 

freshmen happiness is 68.67%. This shows that the happiness level of freshmen is in the high category. 

Furthermore, demographic data on the happiness level of freshmen shows that freshmen of the Guidance 

and Counseling Study Program are at the highest level of happiness compared to freshmen of other study 

programs at the Faculty of Education UNP, while the freshmen of the Teacher Education for Early 

Childhood Education Study Program is at the lowest level of happiness. University counseling centers have 

an important role in increasing the happiness of freshmen through proper counseling services. 

 

Keyword: happiness, freshmen 

 
Received February 28, 2023; Revised March 27, 2023; Accepted April 01, 2023 

 

How to Cite: Putra, A. H., & Hariko, R. (2023). Studi Deskriptif Kebahagiaan pada Mahasiswa Baru. JKI (Jurnal 

Konseling Indonesia), 8(2), 57-62. 

 

This is an open access article distributed under the Creative Commons 4.0 Attribution License, which permits unrestricted use, distribution, and 

reproduction in any medium, provided the original work is properly cited. ©2023 by author and Guidance and Counseling Program of Faculty of 

Education Sciences Universitas PGRI Kanjuruhan Malang. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Mahasiswa baru perlu menyesuaikan diri dengan tuntutan akademik perguruan tinggi dan kehidupannya 

sebagai seorang mahasiswa (Gilmour & Wehby, 2020; Hamza et al., 2021; Putra & Ahmad, 2020; Rooij et al., 

2018). Ketidakmampuan menyesuaikan diri dengan tuntutan akademik perguruan tinggi dan kehidupan sebagai 

mahasiswa, berpotensi menyebabkan mahasiswa baru berada pada tingkat kebahagiaan yang rendah. Hal ini 

disebabkan karena adanya harapan yang tidak terpenuhi akibat ketidakmampuan melakukan penyesuaian diri 

tersebut.  

Kebahagiaan adalah keadaan seseorang merasa bahagia dan berarti untuk meningkatkan fungsi diri. 

Kebahagiaan dimanifestasikan oleh afek positif (Diener & Chan, 2011; Diener & Tay, 2016; Seligman, 2005; 

Hurlock, 2011). Afek positif adalah perasaan senang sebagai hasil evaluasi seseorang terhadap kehidupannya 

secara subjektif (Diener, 2000; Diener & Chan, 2011). Seseorang yang berada pada tingkat kebahagiaan yang 

tinggi memiliki afek positif yang lebih dominan daripada afek negatif dalam dirinya, begitu pula sebaliknya. 
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Seseorang yang berada pada tingkat kebahagiaan rendah akan lebih dominan memiliki afek negatif dibandingkan 

dengan afek positif ( Coffey, 2020; Helliwell et al., 2019). Oleh karena itu, untuk mengukur tingkat kebahagiaan 

seseorang dapat digunakan Scale of Positive and Negative Experience (SPANE) (Diener et al., 2009). 

Tidak dapat dipungkiri bahwa kebahagiaan adalah tujuan yang ingin dicapai oleh semua orang. Namun, 

dalam mencapainya terkadang ada masalah yang menghambat. Dalam konteks mahasiswa baru, idealnya mereka 

berada pada tingkat kebahagiaan yang tinggi dalam menjalani kehidupan sebagai mahasiswa (Grahmani et al., 

2019; Pengpid & Peltzer, 2019). Kenyataannya, tidak semua mahasiswa baru bisa berada pada tingkat kebahagiaan 

yang tinggi. Hal ini dibuktikan oleh penelitian Wilcox & Nordstokke (2019) yang menemukan 83,9% mahasiswa 

baru di Australia berada pada tingkat kebahagiaan yang rendah. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh 

Mahmoodi et al (2019) juga menemukan bahwa tingkat kebahagiaan mahasiswa baru di Iran cenderung rendah. 

Selain itu, hasil penelitian Rahman (2020) juga menunjukkan bahwa 69% mahasiswa baru berada pada tingkat 

kebahagiaan yang rendah. Dari beberapa hasil penelitian tersebut, penyebab mahasiswa baru berada pada tingkat 

kebahagiaan yang rendah adalah karena kesulitan menyesuaikan diri dengan tuntutan akademik perguruan tinggi. 

Hal ini ditambah dengan perubahan hidup yang dialami mahasiswa baru. Kondisi tersebut memicu mahasiswa 

baru tidak dapat menerima keadaan, sehingga gangguan psikologis seperti stres dan depresi rawan dialami 

(Calderon et al., 2021; Crowley et al., 2022; Sengar, 2021). 

Rendahnya tingkat kebahagiaan dapat menurunkan prestasi dan motivasi belajar mahasiswa baru (Alam, 

2022). Kebahagiaan yang rendah juga akan menurunkan optimisme mahasiswa baru dalam menjalani kehidupan 

(Demirtas, 2020). Dampak dari kondisi tersebut menyebabkan terjadinya keputusasaan pada mahasiswa baru, 

sehingga cenderung tidak bersemangat dalam menjalani kehidupan dan mencapai cita-cita (Chiang et al., 2020). 

Kondisi ini tentu tidak bisa dibiarkan, karena akan merugikan mahasiswa itu sendiri. Oleh karena itu, layanan 

konseling sangat dibutuhkan untuk membantu mahasiswa baru yang berada pada tingkat kebahagiaan yang rendah. 

Konselor perguruan tinggi dapat meningkatkan kebahagiaan mahasiswa baru yang berada pada kategori rendah, 

sehingga mahasiswa baru dapat memenuhi tuntutan akademik dan menjalani kehidupan dengan lebih baik. Artikel 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi kebahagiaan mahasiswa baru dan peran pusat konseling perguruan 

tinggi dalam membantu mahasiswa baru dengan tingkat kebahagiaan yang rendah. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kebahagiaan mahasiswa baru. Kebahagiaan bagi mahasiswa baru digambarkan dengan distribusi 

frekuensi, deskripsi indikator kebahagiaan, dan deskripsi demografi kebahagiaan mahasiswa baru. Penelitian ini 

melibatkan 314 mahasiswa baru Fakultas Ilmu Pendidikan UNP Tahun Masuk 2022 sebagai responden. Instrumen 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Kebahagiaan yang diadaptasi dari Scale of Positive 

and Negative Experience (Diener et al., 2009). Skala tersebut disesuaikan dengan kondisi mahasiswa baru, 

sehingga benar-benar dapat menggambarkan tingkat kebahagiaan mahasiswa baru. Setelah instrumen diadaptasi, 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Pengujian validitas dengan formula product moment correlation 

menghasilkan semua item instrumen memiliki validitas yang baik, artinya benar-benar dapat mengukur tingkat 

kebahagiaan mahasiswa baru. Tolok ukur reliabilitas instrumen dilihat dari nilai Cronbach's Alpha. Instrumen 

yang memiliki reliabilitas baik memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,6 (Ghozali & Latan, 2015). Nilai 

Cronbach's Alpha instrumen ini setelah dilakukan uji reliabilitas adalah 0,940, artinya instrumen ini dapat 

dikatakan memiliki reliabilitas yang baik dalam mengukur tingkat kebahagiaan mahasiswa baru. Instrumen 

penelitian ini terdiri dari 20 item pernyataan. Skor kebahagiaan tertinggi yang dapat diperoleh melalui instrumen 

ini adalah 80, sedangkan skor kebahagiaan terendah adalah 20. Pengumpulan data dilakukan melalui survei online 

kepada mahasiswa baru Fakultas Ilmu Pendidikan UNP. Link survei online tersebut mulai dibagikan kepada 

mahasiswa baru setelah mendapat izin dari Pimpinan Fakultas Ilmu Pendidikan UNP. Selanjutnya analisis data 

penelitian ini dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. 

 

 

HASIL 

 

Deskripsi Kebahagiaan Mahasiswa Baru 

Setelah melakukan survei online, diperoleh data tentang distribusi frekuensi dan persentase kebahagiaan 

mahasiswa baru. 
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi dan Persentase Kebahagiaan Mahasiswa Baru Berdasarkan Kategori 

(n=314) 

No Kategori Interval Frekuensi Persentase 

1 Sangat Tinggi 66-80 44 14,01 

2 Tinggi 51-65 173 55,10 

3 Rendah 36-50 82 26,11 

4 Sangat Rendah 20-35 15 4,78 

Total 314 100 

 

Berdasarkan tabel 1, ditemukan mahasiswa baru yang berada pada tingkat kebahagiaan Sangat Tinggi 

sebanyak 44 dari 314 mahasiswa (14,01%), mahasiswa baru yang berada pada tingkat kebahagiaan Tinggi 

sebanyak 173 dari 314 mahasiswa (55,10%), mahasiswa baru yang berada pada tingkat kebahagiaan Rendah 

sebanyak 82 dari 314 mahasiswa (26,11%), dan mahasiswa baru yang berada pada tingkat kebahagiaan Sangat 

Rendah sebanyak 15 dari 312 mahasiswa (4,78%). Jumlah mahasiswa baru yang berada pada kategori Sangat 

Tinggi dan Tinggi lebih banyak dibandingkan mahasiswa yang berada pada kategori Rendah dan Sangat Rendah. 

Artinya, secara umum kebahagiaan mahasiswa baru Fakultas Ilmu Pendidikan UNP dapat dikatakan ideal. 

Selanjutnya data kebahagiaan dideskripsikan berdasarkan indikatornya. Deskripsi data kebahagiaan 

berdasarkan indikatornya dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Deskripsi Data menurut Indikator Kebahagiaan 

Aspek Skor 

Ideal 

Skor 

Maks 

Skor 

Min 

Total Rata-

rata 

Persentase Keterangan 

Afek Positif 80 75 27 17251 54,94 68,67 Tinggi 

 

Berdasarkan tabel 2, rata-rata nilai kebahagiaan adalah 54,94 dan nilai persentasenya adalah 68,67%. Skor 

di atas menunjukkan bahwa secara umum tingkat kebahagiaan mahasiswa baru Fakultas Ilmu Pendidikan UNP 

tergolong ideal dan dapat dimaknai bahwa rata-rata mahasiswa baru tersebut bahagia dalam menjalani kehidupan 

sebagai mahasiswa. 

Setelah menjabarkan data menurut indikator kebahagiaan, selanjutnya disusun demografi tingkat 

kebahagiaan mahasiswa baru Fakultas Ilmu Pendidikan UNP berdasarkan program studi. 

 

Tabel 3. Data Demografi Kebahagiaan berdasarkan Program Studi 

No Program Studi Skor 

Ideal 

Skor 

Maks 

Skor 

Min 

Total Rata-

rata 

Persentase Keterangan 

1 Administrasi 

Pendidikan (AP) 

4160 72 34 2797 

 

53,79 

 

67,24 

 

Tinggi 

2 Bimbingan dan 

Konseling (BK) 

3280 74 34 2517 61,39 76,74 Tinggi 

3 Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar 

(PGSD) 

6560 73 36 

 

4849 

 

59,13 

 

73,92 

 

Tinggi 

4 Pendidikan Luar 

Biasa (PLB) 

3600 74 27 

 

2279 

 

50,64 

 

63,31 

 

Tinggi 

5 Pendidikan Guru-

Pendidikan Anak 

Usia Dini (PG-

PAUD) 

2080 64 33 

 

1240 

 

47,69 

 

59,62 

 

Rendah 

6 Pendidikan Luar 

Sekolah (PLS) 

2560 69 36 1675 

 

52,34 

 

65,43 

 

Tinggi 

7 Kurikulum dan 

Teknologi 

Pendidikan (KTP) 

2880 75 

 

 

29 

 

1894 

 

52,61 

 

65,76 

 

 

Tinggi 
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Grafik 1. Tingkat Kebahagiaan Mahasiswa Baru 

 

Berdasarkan tabel 3 dan grafik 1 dapat diketahui bahwa mahasiswa baru Program Studi Bimbingan dan 

Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan UNP memiliki nilai persentase kebahagiaan sebesar 76,74%. Artinya, 

mahasiswa baru Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan UNP memiliki tingkat 

kebahagiaan yang lebih tinggi dibanding mahasiswa baru program studi lainnya di Fakultas Ilmu Pendidikan UNP. 

Selanjutnya, mahasiswa baru Program Studi Pendidikan Guru-Pendidikan Anak Usia Dini memiliki nilai 

persentase kebahagiaan sebesar 59,62%. Artinya, mahasiswa baru Program Studi Pendidikan Guru-Pendidikan 

Anak Usia Dini memiliki tingkat kebahagiaan yang lebih rendah dibandingkan mahasiswa baru program studi 

lainnya di Fakultas Ilmu Pendidikan UNP. Mahasiswa baru Program Studi Pendidikan Guru-Pendidikan Anak 

Usia Dini perlu diprioritaskan untuk mendapatkan layanan konseling agar dapat mencapai kebahagiaan yang tinggi 

atau sangat tinggi. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Kebahagiaan adalah kondisi psikologis yang baik dan didominasi oleh afek positif, misalnya perasaan senang 

(Binkley, 2011; Compton & Hoffman, 2019). Selanjutnya seseorang dengan tingkat kebahagiaan yang rendah 

cenderung memiliki kondisi psikologis yang didominasi oleh afek negatif, seperti menggerutu, hampa, tertekan, 

cemas, gelisah, takut, muak, dan sedih. Kebahagiaan termasuk dalam psikologi positif, sehingga akan berbanding 

terbalik dengan kondisi psikologis negatif (Carr, 2013; Greenawalt et al., 2019). 

Kebahagiaan bagi mahasiswa baru, meliputi segala kebahagiaan hidup yang dialami selama menjadi 

mahasiswa. Kebahagiaan tersebut dipengaruhi oleh tuntutan akademik perguruan tinggi dan kondisi kehidupan. 

Mahasiswa baru yang berada pada tingkat kebahagiaan yang tinggi cenderung bahagia dalam menjalani 

kehidupannya sebagai seorang mahasiswa, begitu pula sebaliknya (Lambert et al., 2019). Mahasiswa baru yang 

berada pada tingkat kebahagiaan rendah cenderung tidak bahagia dan tidak menikmati kehidupannya sebagai 

mahasiswa. 

Mahasiswa baru yang berada pada tingkat kebahagiaan rendah cenderung tidak bahagia dan tidak menikmati 

kehidupannya, oleh karena itu perlu diberikan bantuan kepada mahasiswa tersebut. Layanan konseling di 

Perguruan Tinggi dapat menjadi salah satu alternatif yang efektif untuk membantu mahasiswa baru dalam 

meningkatkan kebahagiaannya. Kebahagiaan yang tinggi pada mahasiswa baru secara signifikan akan mengurangi 

kondisi psikologis yang negatif, sehingga mahasiswa baru lebih efektif dalam menjalani kehidupannya (Aknin et 

al., 2019). 

Rendahnya tingkat kebahagiaan dapat menurunkan prestasi dan motivasi belajar mahasiswa baru. Hal ini 

akan berdampak pada rendahnya hasil belajar. Selain itu, rendahnya tingkat kebahagiaan juga akan menghambat 

keefektifan mahasiswa baru dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Konselor perguruan tinggi perlu memberikan 

layanan konseling yang tepat kepada mahasiswa baru yang berada pada tingkat kebahagiaan yang rendah. 

Pelaksanaan layanan konseling diawali dengan mengidentifikasi mahasiswa baru yang berada pada tingkat 

kebahagiaan paling rendah dan dijadikan prioritas untuk dibantu melalui layanan konseling.  

Secara filosofis, konseling bertujuan untuk membantu manusia (klien) mencapai kehidupan yang sejahtera 

(Hariko, 2016). Salah satu indikator seseorang yang memiliki kesejahteraan hidup adalah memiliki tingkat 

kebahagiaan yang tinggi. Untuk meningkatkan kebahagiaan pada mahasiswa, konselor perlu melaksanakan 

konseling dengan pendekatan dan teknik yang relevan (Hariko, 2017). Model konseling yang populer untuk 

meningkatkan kebahagiaan seseorang adalah model Art Counseling. Art Counseling adalah model konseling yang 
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memanfaatkan alat-alat kesenian sebagai media layanan konseling. Proses Art Counseling yang berorientasi pada 

kegiatan seni dapat menciptakan kondisi psikologis klien lebih kondusif, sehingga dapat lebih bahagia (Abuhoff 

et al., 2022; Cavanagh et al., 2019). Model konseling ini dapat digunakan untuk meningkatkan kebahagian pada 

mahasiswa baru.  

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Kebahagiaan adalah evaluasi afektif seseorang terhadap kehidupannya. Seseorang yang memiliki tingkat 

kebahagiaan yang tinggi cenderung didominasi oleh afek positif. Mahasiswa baru yang berada dalam masa 

penyesuaian dengan tuntutan akademik pendidikan tinggi dan kehidupan baru sebagai mahasiswa dapat berada 

pada tingkat kebahagiaan yang rendah. Hal ini disebabkan karena mahasiswa baru menilai tuntutan akademik 

perguruan tinggi tidak seperti yang diharapkan, merasa tidak bahagia dalam perkuliahan, dan tidak nyaman 

menjalani kehidupan sebagai mahasiswa. Tingkat kebahagiaan yang rendah ini dapat menurunkan hasil belajar 

dan menghambat keefektifan mahasiswa baru dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Pusat konseling di 

perguruan tinggi sangat berperan penting untuk meningkatkan kebahagiaan mahasiswa baru. Konselor perguruan 

tinggi dapat menggunakan pendekatan dan teknik konseling yang relevan untuk meningkatkan kebahagiaan 

mahasiswa baru. 
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